BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Investing Policy

Ratio, Non Performing Loan, Interest Rate Risk, Fee Based Income Ratio.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ‘ini ‘adalah pendekatan kuantitatif.

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang proses pengumpulan

datanya dilakukan dengan teknik dokumentasi diperoleh dari website Otoritas Jasa

Keuangan. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode

purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah Bank Pembangunan Daerah

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang terdiri dari 18 bank. Periode
penelitian tahun 2012-2015 triwulan empat. Jadi, jumlah sampel yang digunakan
adalah sebanyak 71 sampel penelitian. Penelitian ini ‘menggunakan analisis
deskriptif, uji-asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil analisis, pengolahan data beserta pembahasannya yang
telah dijelaskan di bab sebelumnya; maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Investing Policy Ratio tidak berpengaruh terhadap Komposisi Modal Inti.
Hipotesis penelitian yang diajukan adalah Investing Policy Ratio berpengaruh
negatif terhadap Komposisi Modal Inti, namun hipotesis tersebut tidak dapat
dibuktikan.

2. Non Performing Loan berpengaruh negatif terhadap Komposisi Modal Inti.

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah Non Performing Loan berpengaruh
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positif terhadap Komposisi Modal Inti, namun hipotesis tersebut tidak dapat
dibuktikan.

3. Interest Rate Risk berpengaruh positif terhadap Komposisi Modal Inti.
Penelitian ini dapat membuktikan hipotesis penelitian yang diajukan.

4. Fee Based Income Ratio tidak berpengaruh terhadap Komposisi Modal Inti.
Hipotesis penelitian yang diajukan adalah Capital Adequacy Ratio
berpengaruh negatif terhadap Komposisi Modal Inti, hamun hipotesis tersebut
tidak dapat dibuktikan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian * ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Hanya meneliti pada Bank Pembangunan Daerah yang mempunyai tren
negative.
2. Sulit menemukan jurnal komposisi modal inti karena karena sampai saat
sekarang jarang yang menggunakan penelitian dengan judul tersebut.
3. Bank Pembangunan Daerah yang memiliki banyak penurunan pada komposisi
dari tahun ke tahun sehingga menyebabkan pengaruh pada penelitian ini.
53  Saran
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, kesimpulan, serta keterbatasan
penelitian berikut merupakan saran yang diharapkan dapat berguna bagi
perbankan dan bagi peneliti selanjutnya:

1. Pihak Perbankan:
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Dengan adanya penelitian ini berharap pihak perbankan mampu mengelola

komposisi modal intinya dengan baik dan hal hal apa saja yang menyebabkan

komposisi modal inti tersebut menurun agar diperhatikan.

2. Peneliti Selanjutnya:

a. Membuktikan bahwa variabel tersebut memiliki peran yang sangat penting

b. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas pengertian komposisi
modal inti karena sampai saat sekarang jarang yang menggunakan
penelitian dengan judul tersebut.

c. Diharapkan untuk meneliti pada semua sampel yaitu tren negative dan

positive
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